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ABSTRACT

This study aims to determine the cause of cataracts in farmers in Leuwigoong sub-district, Garut district, West
Java, the population in this study were farmers in Leuwigoong sub-district, this type of research was observation and
guestionnaire, using quantitative methods. Recently, we see farmers working in the fields without using personal
protective equipment. The cause of this phenomenon causes cataracts, which is caused by several factors, including
genetic factors and environmental influences. Therefore, it is necessary to educate farmers as effectively as possible
about the importance of maintaining eye health, so that the level of cataracts in farmers can be suppressed so that it
does not multiply
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab katarak terhadap petani di kecamatan leuwigoong
kabupaten garut, jawa barat, populasi dalam penelitian ini adalah para petani kecamatan leuwigoong, jenis penelitian ini
adalah observasi dan quisioner, dengan menggunakan metode kuantitatif. Belakangan ini marak sekali kita lihat para
petani bekerja diladang tanpa menggunakan alat pelindung diri. Penyebab dari fenomena tersebut menyebabkan terkena
penyakit katarak, yang disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor genetic dan pengaruh lingkungan.
Oleh karna itu di perlukan edukasi se-efektif mungkin kepada para petani tentang pentingnnya menjaga Kesehatan mata,
agar tingkat katarak pada petani dapat di ditekan sehingga tidak bertambah banyak.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata adalah visual yang digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan. Namun gangguan terhadap
penglihatan banyak terjadi, mulai dari gangguan ringan hingga gangguan yang berat yang dapat mengakibatkan
kebutaan. (Kemenkes, 2014).

Salah satu gangguan penglihatan yang banyak terjadi adalah katarak. Katarak merupakan kelainan mata yang
terjadi akibat adanya perubahan lensa yang jernih dan tembus cahaya, sehingga menjadi keruh. Akibatnya terjadi
gangguan penglihatan karena obyek menjadi kabur. Gangguan penglihatan yang terjadi tidak secara spontan. Melainkan
secara perlahan dan dapat menimbulkan kebutaan. Meski tidak menular, namun katarak dapat terjadi dikedua mata
secara bersama.

Pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat di kecamatan leuwigoong garut jawa-barat terhadap kesehatan
mata masih memprihatinkan, salah satunya terhadap kasus katarak. Dimana kekurang pahaman masyarakat mengenai
penyebab dan pengobatan katarak Menjadi salah satu faktor yang menyebabkan penderita katarak terlambat berobat,
yang akhirnya membuat gangguan penglihatan semakin buruk. katarak pada kelompok petani berhubungan dengan
resiko yang lebih besar, penyebab katarak akibat bekerja dibawah paparan sinar matahari langsung, ditambah dengan
rendahnya penggunaan alat pelindung diri sehingga dapat beresiko terpapar sinar matahari secara langsung sehingga
menyebabkan trauma pada mata. Hal tersebut sama dengan kelompok petani yang ada di kecamatan leuwigoong mereka
bekerja langsung di bawah paparan sinar matahari dan Sebagian dari mereka tidak memakai alat pelindung diri sehingga
mereka rentan terkena penyakit katarak tersebut, oleh karna itu apabila dibandingkan pekerja disektor lain, pekerja di
bidang pertanian di kecamatan leuwigoong kurang mendapat perlindungan sehingga menyebabkan trauma lebih tinggi
di bandingkan pekerja lain,

Umumnya katarak terjadi pada usia lanjut, usia merupakan salah satu faktor risiko penyebab terjadinya katarak,
sedangkan beberapa faktor risiko yang dapat dikaitkan dengan terjadinya katarak antara lain jenis kelamin, penyakit
diabetes mellitus pajanan terhadap sinar ultraviolet, merokok, pekerjaan, nutrisi.

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), katarak dapat menyebabkan kebutaan pada lebih dari 17
juta penduduk di dunia. Beberapa faktor risiko katarak dapat dibedakan menjadi faktor individu, lingkungan, dan faktor
protektif. Faktor individu terdiri atas usia, jenis kelamin, ras, serta faktor genetik.Faktor lingkungan termasuk kebiasaan
merokok, paparan sinar ultraviolet, status sosioekonomi, tingkat pendidikan, diabetes mellitus, hipertensi, penggunaan
steroid, dan obat-obat, Faktor protektif meliputi penggunaan aspirin dan terapi pengganti hormon pada wanita. Definisi
kebutaan menurut WHO yaitu visus < 3/60 pada mata terbaik dengan koreksi terbaik, Jika katarak dibiarkan, lensa akan
menjadi keruh seluruhnya dan visus menurun drastis menjadi 1/300 atau hanya dapat melihat lambaian tangan dalam
jarak 1 meter. Pada pemeriksaan didapatkan shadow test negative.
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